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MOTTO 

  1الحق بلا نظام يغلبه الباطل بالنظام

"The best way to predict the future is to create it."2 

 
1 Asilha, "Keotentikan Ungkapan Imam Ali kw (w. 40H.) الحق بلا نظام يغلبه الباطل بالنظام," ASILHA, 

May 7, 2020, https://www.asilha.com/2020/05/07/ketentikan-ungkapan-imam-ali-kw-w-40h- -الحق

بال- الباطل-يغلبه-نظام-لاب /. 
2 Peter Drucker Quotes, Brainy Quote, diakses 30 juni, 2026, 

https://www.brainyquote.com/quotes/peter_drucker_131600. 
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ABSTRAK 

Andi Rifkah Afifah. Integrasi Prinsip Pendekatan Deep Learning Dalam 

Manajemen Pengembangan Kurikulum di SMP Islam Terpadu Bina Insan, Palu. Tesis. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2026. Pembimbing Dr. Rohmatun Lukluk Isnaini, M.Pd.I. 

Manajemen pengembangan kurikulum pada satuan pendidikan masih menghadapi 

berbagai permasalahan, seperti dominasi beban administratif, lemahnya koordinasi antar 

aktor, serta belum optimalnya integrasi pembelajaran yang berorientasi pada deep learning. 

Kondisi tersebut disebabkan karena masih dominannya praktik surface learning yang kurang 

mendorong keterlibatan, refleksi, dan makna belajar siswa. Penelitian ini berangkat dari 

kebutuhan untuk menemukan model empiris yang mampu menunjukkan bagaimana 

prinsip-prinsip pendekatan deep learning diintegrasikan secara sistematis ke dalam 

manajemen pengembangan kurikulum. SMPIT Bina Insan Palu dipilih sebagai lokasi 

penelitian karena telah mengimplementasikan model Active Deep Learner Experiences 

(ADLX) sebagai bagian dari sistem pengembangan kurikulum sekolah. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis bagaimana pola integrasi prinsip pendekatan deep learning 

dan bagaimana dampak integrasinya terhadap manajemen pengembangan kurikulum di 

SMPIT Bina Insan Palu. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, teknik 

pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Informan 

penelitian terdiri dari 5 orang, meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, koordinator bidang, dan guru. Teknik 

analisis data dilakukan melalui proses kondensasi dan penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. Peneliti memastikan kredibilitas data melalui uji keabsahan data dengan 

triangulasi teknik dan sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi prinsip pendekatan deep learning 

dalam manajemen pengembangan kurikulum di SMPIT Bina Insan Palu membentuk pola 

integratif yang holistik, siklikal, dan berkelanjutan melalui model ADLX. Pola tersebut 

tampak pada perencanaan yang diawali dengan desain program berbasis ADLX dan sintaks 

TERPADU, pengorganisasian melalui penguatan tim kurikulum dan kolaborasi guru, 

pelaksanaan melalui pembelajaran kontekstual yang memadukan dimensi duniawi-ukhrawi 

serta prinsip INTROVLEKS, dan pengawasan melalui supervisi akademik, refleksi, serta 

tindak lanjut evaluatif. Seluruh proses tersebut berlangsung dalam satu siklus perbaikan mutu 

yang terus-menerus dan saling terhubung antar fungsi manajemen. Dampak dari pola ini 

terlihat pada keterlibatan aktif dan kedalaman pemahaman siswa, penguatan kapasitas 

profesional dan reflektif guru, terbentuknya budaya kerja kolaboratif dan adaptif, serta 

terwujudnya sistem pengembangan kurikulum yang responsif, berbasis data, dan 

berorientasi pada mutu pendidikan secara berkelanjutan. Dengan demikian, ADLX 

berfungsi sebagai kerangka operasional yang menjembatani prinsip pendekatan deep 

learning ke dalam manajemen pengembangan kurikulum sekolah. 

Kata Kunci: Deep Learning, Manajemen Pengembangan Kurikulum, Sekolah Islam 

Terpadu, ADLX 
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ABSTRACT 

Andi Rifkah Afifah. Integration of Deep Learning Principles in Curriculum 

Development Management at Islamic Junior High School Bina Insan, Palu. Thesis. 

Yogyakarta: Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State 

Islamic University Yogyakarta, 2026. Supervisor: Dr. Rohmatun Lukluk Isnaini, 

M.Pd.I. 

Curriculum development management in educational institutions continues 

to face a number of challenges, such as the dominance of administrative burdens, 

weak coordination among stakeholders, and the suboptimal integration of learning 

oriented toward deep learning. This condition is caused by the continued dominance 

of surface learning practices, which do not sufficiently encourage student 

engagement, reflection, and meaningful learning. This study was motivated by the 

need to identify an empirical model that can demonstrate how deep learning 

principles are systematically integrated into curriculum development management. 

SMPIT Bina Insan Palu was selected as the research site because it has implemented 

the Active Deep Learner Experiences (ADLX) model as part of the school’s 

curriculum development system. This study aims to analyze the pattern of 

integration of deep learning principles and the impact of such integration on 

curriculum development management at SMPIT Bina Insan Palu. 

This study employed a qualitative approach with a case study design. Data 

were collected through in-depth interviews, observation, and documentation. The 

research informants consisted of five participants, namely the principal, the vice 

principal for curriculum affairs, the vice principal for student affairs, the subject 

coordinator, and a teacher. Data analysis was conducted through the processes of 

data condensation, data display, and conclusion drawing. The researcher ensured 

data credibility through data validity testing using technique triangulation and 

source triangulation. 

The findings show that the integration of deep learning principles into 

curriculum development management at SMPIT Bina Insan Palu forms an 

integrative pattern that is holistic, cyclical, and sustainable through the ADLX 

model. This pattern is evident in planning, which begins with ADLX-based 

program design and the TERPADU syntax; organizing, through the strengthening 

of the curriculum team and teacher collaboration; implementation, through 

contextual learning that combines the worldly and ukhrawi dimensions as well as 

the INTROVLEKS principle; and supervision, through academic supervision, 

reflection, and evaluative follow-up. All of these processes take place within a 

continuous quality improvement cycle and are interconnected across management 

functions. The impact of this pattern is reflected in increased student engagement 

and depth of understanding, strengthened teachers’ professional and reflective 

capacity, the formation of a collaborative and adaptive work culture, and the 

realization of a responsive, data-based curriculum development system oriented 

toward sustainable educational quality. Thus, ADLX functions as an operational 
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framework that bridges deep learning principles into school curriculum 

development management. 

Keywords: Deep Learning, Curriculum Development Management, Integrated 

Islamic School, ADLX 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengembangan kurikulum merupakan fungsi strategis dalam 

penyelenggaraan pendidikan karena menentukan arah, isi, serta kualitas proses 

pembelajaran yang dilaksanakan di satuan pendidikan. Namun, dinamika 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, perubahan kebutuhan 

masyarakat, tuntutan globalisasi, serta kesenjangan antara kompetensi lulusan 

dengan kebutuhan dunia kerja menghadirkan tantangan yang semakin kompleks 

terhadap manajemen pengembangan kurikulum. Kondisi tersebut menuntut 

sekolah untuk tidak hanya mampu menyesuaikan isi kurikulum dengan 

perubahan zaman, tetapi juga mengelola seluruh proses pengembangannya 

secara sistematis agar tujuan pendidikan dapat tercapai.4 

Tantangan tersebut masih diikuti oleh persoalan pada fungsi-fungsi 

manajemen pengembangan kurikulum. Mulai dari tahap perencanaan 

kurikulum, terdapat ketimpangan pemahaman pendidik terhadap kebijakan 

kurikulum akibat keterbatasan pelatihan dan pendampingan. Sementara itu, pada 

tahap pengorganisasian, koordinasi antar pemangku kepentingan dalam 

pelaksanaan program kurikulum belum berlangsung secara optimal sehingga 

berpengaruh terhadap implementasi kebijakan di tingkat sekolah.5 Temuan 

 
4 Suwarni Suwarni, “Curriculum Development Management: Challenges and Opportunities in 

the Era of Global Education,” Al-Fikrah: Jurnal Manajemen Pendidikan, 11. 2 (December 2023), 

297–309, https://doi.org/10.31958/jaf.v11i2.11861. 
5 Suci Asda Mutia Siregar, Mentari Trinolina Heriani Manalu, dan Febry Yeni Gultom, 

“Analisis Kesenjangan Implementasi Manajemen Kurikulum Merdeka Berdasarkan Fungsi POAC 

Di SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan,” Invention: Journal Research and Education Studies, 5. 2 (2026), 

311–18, https://doi.org/10.51178/invention.v7i1.3393. 
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serupa juga menunjukkan bahwa perencanaan program sering kali belum 

disusun secara matang dan pengorganisasian belum mampu membangun 

koordinasi kerja yang konsisten untuk mendukung pengembangan kurikulum 

secara berkelanjutan.6 

Persoalan pada fungsi manajemen tersebut berlanjut pada tahap 

pelaksanaan dan pengawasan, dimana implementasi program pengembangan 

kurikulum masih menunjukkan ketidakkonsistenan dalam pelaksanaannya, 

termasuk kesulitan dalam mengukur ketercapaian hasil pembelajaran sebagai 

dasar pengambilan keputusan. Di sisi lain, fungsi pengawasan cenderung lebih 

berorientasi pada pemenuhan aspek administratif dibandingkan observasi 

terhadap praktik implementasi kurikulum, sehingga proses evaluasi belum 

sepenuhnya mampu memberikan umpan balik yang komprehensif bagi 

perbaikan berkelanjutan.7 Pengawasan merupakan salah satu aspek manajemen 

pendidikan yang cenderung tidak berjalan maksimal sehingga berdampak pada 

akuntabilitas, evaluasi kinerja, serta pencapaian tujuan pendidikan.8 Hal ini 

menunjukkan bahwa tantangan manajemen pengembangan kurikulum menjadi 

kompleks ketika menyangkut optimalisasi pelaksanaan fungsi manajerial. 

Kondisi tersebut menyebabkan proses pengembangan kurikulum belum 

mampu mengoptimalkan dukungan sistematis terhadap pelaksanaan 

 
6 Galuh Ajeng Fildzah Amalia et al., “POAC Dalam Transformasi Manajemen Sekolah: Dari 

Teori Ke Praktik,” Harmoni Pendidikan : Jurnal Ilmu Pendidikan, 2. 1 (2025), 133–47, 

https://doi.org/10.62383/hardik.v2i1.1024. 
7 Siregar, Manalu, Gultom, “Analisis Kesenjangan Implementasi Manajemen Kurikulum 

Merdeka Berdasarkan Fungsi POAC di SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan”, 314. 
8 Fahmi Ashari S. Sihaloho dan Syamsul Arifin, “The Loss Of The Controlling Function In 

Educational Management: A Systematic Literature Review,” REKOGNISI : Jurnal Pendidikan dan 

Kependidikan (E-ISSN 2599-2260), 10. 2 (December 2025): 46–56, 

https://jurnal.unusu.ac.id/index.php/rekognisi/article/view/259. 
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pembelajaran di tingkat satuan pendidikan. Dampaknya berupa dominasi beban 

administratif, mencakup penyusunan jadwal pelajaran yang fluktuatif, 

kompleksitas perancangan pelaksanaan pembelajaran, hingga keterbatasan 

waktu guru untuk berinovasi dan berkolaborasi dalam merancang modul ajar.9 

Dalam beberapa kasus, proses pengembangan kurikulum belum sepenuhnya 

berfungsi sebagai instrumen strategis untuk mendorong inovasi pedagogis guru. 

Hal ini disebabkan oleh sebagian guru masih mengadopsi pendekatan 

pembelajaran yang kurang inovatif, cenderung pada model pembelajaran surface 

learning, serta tidak didasarkan pada kerangka desain pembelajaran yang 

terstruktur dan berorientasi pada kedalaman belajar.10 

Fenomena surface learning ini mengarah pada terbentuknya 

pengetahuan yang bersifat pasif (inert knowledge), dimana siswa mampu 

mengingat informasi, namun tidak mampu menggunakannya secara adaptif 

dalam menghadapi permasalahan yang menuntut pemahaman lintas konteks.11 

Kondisi ini berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam menerapkan 

strategi belajar di berbagai konteks, karena siswa yang cenderung menggunakan 

surface learning umumnya memperoleh hasil yang lebih rendah. Sebaliknya, 

 
9 Amrina Rosyada, Putri Syahada, and Chanifudin Chanifudin, “Kurikulum Merdeka: Dampak 

Peningkatan Beban Administrasi Guru Terhadap Efektivitas Pembelajaran”, Jurnal Inovasi, 

Evaluasi Dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP), 4. 2 (2024), 24; Yeni Suryani, Haeruddin 

Haeruddin, and Akhmad Akhmad, “Analisis Dampak Pembaharuan Kurikulum Nasional Terhadap 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran Dan Kesiapan Profesionalisme Guru”, Jurnal Review 

Pendidikan Dan Pengajaran, 8. 3 (August 2025), 7225. https://doi.org/10.31004/jrpp.v8i3.47196. 
10 Ika Kartika and Opan Arifudin, “Peran Guru Dalam Proses Pengembangan Kurikulum 

Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas”, Jurnal Al-Amar: Ekonomi Syariah, 

Perbankan Syariah, Agama Islam, Manajemen Dan Pendidikan, 1. 1 (January 2020), 37, https://ojs-

steialamar.org/index.php/JAA/article/view/196. 
11 Desiree Mae P. Gabut et al., “Comparing Surface and Deep Learning Strategies and Their 

Relationship to High School Students’ Academic Performance in Science,” European Journal of 

Educational Research, 15. 1 (January 2026), 199–210, https://doi.org/10.12973/eu-jer.15.1.199. 
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kemampuan mengaplikasikan strategi belajar secara efektif dalam situasi yang 

berbeda berhubungan dengan pencapaian yang lebih tinggi.12 Hal ini menjadi 

ancaman bagi daya saing di tingkat internasional, mengingat kebutuhan industri 

masa depan menuntut kemampuan analisis yang tajam dan adaptabilitas. 

Sebagai respon terhadap dominasi model surface learning dalam praktik 

pembelajaran, diperlukan suatu paradigma pengembangan kurikulum yang 

mampu mengintegrasikan pengelolaan kurikulum dengan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna, adaptif, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi 

abad ke-21.13 Pengembangan kurikulum yang berfokus pada penciptaan 

pengalaman belajar yang bermakna menjadi prasyarat penting untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.14 Kebutuhan tersebut 

menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran tidak cukup dilakukan pada 

tataran praktik di kelas, melainkan perlu didukung oleh sistem manajerial dalam 

pengembangan kurikulum yang mampu mengarahkan seluruh fungsi 

manajemen menuju peningkatan kualitas pengalaman belajar siswa. 

Berangkat dari kebutuhan akan sistem manajerial yang mampu 

mendukung transformasi pembelajaran, keberadaan satuan pendidikan yang 

telah mengimplementasikan praktik pengembangan kurikulum menjadi penting 

untuk dikaji, khususnya dalam melihat bagaimana praktik tersebut 

 
12 Ibid., 200. 
13 Eka Budi Hertanto et al., “Manajemen Pengembangan Kurikulum Dalam Paradigma 

Pembelajaran Kontemporer”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran (JPP), 7. 3 (September 2025), 

58. https://journalversa.com/s/index.php/jpp/article/view/4433. 
14 Aninda Cholifatunisa et al., “Pengembangan Kurikulum Merdeka Dengan Pendekatan Deep 

Learning Dalam Meningkatkan Kompetensi Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Pedagogik Pendidikan 

Dasar, 12. 1 (June 2025), 130. https://doi.org/10.17509/jppd.v12i1.84240. 
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diintegrasikan dalam sistem manajemen kurikulum sekolah. Salah satu sekolah 

yang menunjukkan fenomena tersebut adalah SMPIT Bina Insan Palu, melalui 

model ADLX (Active Deep Learner Experiences) yang dikembangkan sebagai 

inovasi pembelajaran untuk membangun pengalaman belajar yang aktif, 

bermakna, dan holistik.15 

Keunikan implementasi ADLX ini terletak pada fakta bahwa model 

tersebut telah diinternalisasikan sebelum pendekatan deep learning 

diperkenalkan sebagai arah kebijakan pendidikan nasional.16 Hal ini 

menunjukkan adanya inisiatif inovatif berbasis internal yang berupaya 

mengembangkan pembelajaran bermakna melalui integrasi aspek kognitif, 

afektif, dan spiritual secara bersamaan. Pendekatan ini juga memperlihatkan 

adanya upaya kolaborasi antara nilai keislaman dengan paradigma pembelajaran 

modern yang berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, hal ini didasarkan pada inovasi sekolah sebagai anggota dari jaringan 

sekolah islam terpadu atau sering disingkat JSIT.17 Fenomena ini menarik karena 

menunjukkan bahwa upaya transformasi pembelajaran tidak hanya dilakukan 

pada level praktik di kelas, tetapi juga mulai diintegrasikan ke dalam 

pengelolaan pengembangan kurikulum di tingkat satuan pendidikan. 

 
15 Meilia Kumala Sari, Isroqunnajah, and Sudirman, “Active Deep Learner Experience 

(ADLX) Learning Model Integrated Approach", JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 8. 6 (Juni 

2025), 839. https://doi.org/10.54371/jiip.v8i6.8263; Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala 

Sekolah Bagian Kurikulum, “Observasi awal di SMPIT Bina Insan Palu,” November 2025. 
16 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum, “Observasi awal di 

SMPIT Bina Insan Palu,” November 2025. 
17 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah, “Observasi awal di SMPIT Bina Insan Palu,” 

November 2025. 

https://doi.org/10.54371/jiip.v8i6.8263
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Pengembangan kurikulum yang tidak hanya berorientasi pada 

penyusunan dokumen dan penyampaian materi, tetapi juga pada penciptaan 

pengalaman belajar yang bermakna, menjadi prasyarat penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di satuan pendidikan.18 Sejalan dengan 

tuntutan transformasi pendidikan, manajemen pengembangan kurikulum 

dituntut mampu mengarahkan seluruh fungsi manajerial agar tidak berhenti pada 

pemenuhan aspek administratif, melainkan berperan sebagai instrumen strategis 

dalam membangun ekosistem pembelajaran yang adaptif, kolaboratif, dan 

berorientasi pada pengembangan kompetensi siswa.19 Dalam konteks tersebut, 

integrasi prinsip pendekatan deep learning ke dalam manajemen pengembangan 

kurikulum menjadi penting agar proses perencanaan, hingga pengawasan 

kurikulum mampu mendukung terciptanya pengalaman belajar yang berkualitas 

secara berkelanjutan.20 

Urgensi tersebut didasarkan pada pemahaman bahwa pendekatan deep 

learning tidak dapat diimplementasikan hanya melalui praktik pembelajaran di 

kelas, tetapi memerlukan dukungan sistematis dari manajemen pengembangan 

kurikulum di tingkat satuan pendidikan.21 Manajemen perlu menyediakan 

 
18 Amiruddin Amiruddin et al., “Keterkaitan Pengembangan Kurikulum Dengan Kurikulum 

Sekarang”, Jurnal Penelitian, Pendidikan Dan Pengajaran: JPPP, 4. 1 (2023), 21. 
19 Muhammad Hidayat et al., “Manajemen Pengembangan Kurikulum Yang Adaptif Inovatif 

Dalam Pendidikan”, Jurnal Manajemen Pendidikan Dasar, Menengah Dan Tinggi (JMP-DMT), 6, 

4, (2025), 584. 
20 Gandi Wibowo, Deni Gunawan, And Dinny Mardiana, “Implementasi Pendekatan 

Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Di 

Sekolah Dasar”, Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 10. 3 (September 2025), 155. 

https://doi.org/10.23969/jp.v10i3.27960. 
21 Tri Ariqoh Kholisah et al., “Analisis Efektivitas Implementasi Kebijakan Deep Learning di 

Sekolah”, Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan Dan Sosial Humaniora, 5. 3 (July 2025), 840. 

https://doi.org/10.55606/khatulistiwa.v5i3.7322. 
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fleksibilitas waktu bagi guru untuk melakukan kolaborasi, refleksi, dan 

mengembangkan strategi pembelajaran, sekaligus didukung oleh sistem evaluasi 

dan penyediaan sumber daya yang memadai.22 Dengan demikian, integrasi 

prinsip pendekatan deep learning ke dalam manajemen pengembangan 

kurikulum menjadi langkah strategis untuk memastikan bahwa transformasi 

pembelajaran berlangsung secara terarah, konsisten, dan berkelanjutan pada 

seluruh komponen penyelenggaraan pendidikan.23 

Landasan yuridis pengembangan kurikulum di Indonesia berpijak pada 

UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menegaskan bahwa kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 

sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran.24 Pasal 35-38 UU Sisdiknas 

memberikan mandat kepada pemerintah untuk menetapkan Standar Nasional 

Pendidikan sebagai acuan dalam pengembangan kurikulum.25 Penguatan 

implementasinya diatur lebih lanjut dalam PP Nomor 21 Tahun 2022 tentang 

Standar Nasional Pendidikan.26 Ketentuan ini diperkuat oleh 

Permendikbudristek Nomor 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses dan Nomor 

21 Tahun 2022 tentang Standar Penilaian yang mendorong pembelajaran 

 
22 A. Wathon, “Kesesuaian Kurikulum Merdeka Dengan Kurikulum Deep Learning”, 

ARZUSIN: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Dasar, 4. 6 (December 2024), 1286. 

https://doi.org/10.58578/arzusin.v4i6.4442. 
23 Lena Rusmiyati et al., Manajemen Sekolah: Membangun Ekosistem Pendidikan Yang 

Berkualitas (Bekasi: Yayasan Putra Adi Dharma, 2025). 
24 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 1 ayat (19), https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/UU20-2003Sisdiknas.  
25 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 35–38, https://peraturan.bpk.go.id/Details/43920/uu-Nomor-20-tahun-2003  
26 Rahmah Rahmah and Ani Cahyadi, “Analisis Implementasi Permendikbud No. 21 Tahun 

2022 Dalam Standar Penilaian Pendidikan Di Indonesia”, Al-Madrasah: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Madrasah Ibtidaiyah, 8, 2, (April 2024), 839. https://doi.org/10.35931/am.v8i2.3460. 

https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/UU20-2003Sisdiknas
https://peraturan.bpk.go.id/Details/43920/uu-no-20-tahun-2003
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berorientasi pada pengalaman belajar yang bermakna dan perkembangan siswa 

secara holistik.27 Dengan demikian, secara normatif kebijakan pendidikan 

nasional telah memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan kurikulum 

sehingga membuka ruang bagi implementasi berbagai pendekatan pembelajaran 

yang mendukung tujuan tersebut. 

Penelitian ini berangkat dari permasalahan manajemen pengembangan 

kurikulum yang menyebabkan berbagai dinamika dalam proses pembelajaran 

termasuk dominasi pembelajaran konvensional. Meskipun berbagai penelitian 

telah membahas implementasi pendekatan deep learning, kajian yang menelaah 

integrasinya ke dalam manajemen pengembangan kurikulum, khususnya pada 

fungsi manajerial, masih relatif terbatas. Adapun pemilihan SMPIT Bina Insan 

Palu sebagai lokasi penelitian didasarkan pada karakteristiknya sebagai 

information-rich case, karena sekolah ini telah mengimplementasikan model 

integrasi yang berkembang menjadi bagian dari sistem manajemen pembelajaran 

dan pengembangan kurikulum sekolah.28 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penting untuk 

melakukan kajian  mengenai bagaimana pola integrasi prinsip pendekatan deep 

learning yang dalam konteks ini berbasis ADLX, diimplementasikan dalam 

manajemen pengembangan kurikulum di SMPIT Bina Insan Palu, serta 

bagaimana integrasi tersebut berdampak terhadap manajemen pengembangan 

 
27 Rahmah and Cahyadi, “Analisis Implementasi Permendikbud...., 841. 
28 Meilia Kumala Sari, Isroqunnajah, and Sudirman, “Active Deep Learner Experience 

(ADLX) Learning Model Integrated Approach", JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 8. 6 (Juni 

2025), 839. https://doi.org/10.54371/jiip.v8i6.8263. 



 

 9 

 

kurikulum. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada analisis Integrasi 

Prinsip Pendekatan Deep Learning dalam Manajemen Pengembangan 

Kurikulum di SMPIT Bina Insan Palu. Adapun rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pola Integrasi Prinsip Pendekatan Deep Learning dalam 

Manajemen Pengembangan Kurikulum di SMPIT Bina Insan Palu? 

2. Bagaimana Dampak Integrasi Prinsip Pendekatan Deep Learning terhadap 

Manajemen Pengembangan Kurikulum di SMPIT Bina Insan Palu? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji integrasi prinsip pendekatan deep learning dalam manajemen 

pengembangan kurikulum pada satuan pendidikan Islam, dengan menelaah 

keterpaduannya melalui model ADLX di SMPIT Bina Insan Palu. Secara rinci, 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pola integrasi prinsip pendekatan deep learning dalam 

manajemen pengembangan kurikulum di SMPIT Bina Insan Palu, dengan 

menelaah bagaimana prinsip-prinsip tersebut diimplementasikan berbasis 

ADLX dalam fungsi perencanaan, pengorgamisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan kurikulum. 

2. Menganalisis dampak integrasi prinsip pendekatan deep learning terhadap 

manajemen pengembangan kurikulum di SMPIT Bina Insan Palu, dengan 

menelaah perubahan pada proses perencanaan, pengelolaan, pelaksanaan dan 

evaluasi. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman konseptual, 

dan menghasilkan model integrasi yang dapat menjadi rujukan bagi satuan 

pendidikan lain dalam mengembangkan pembelajaran yang mendalam. 

Beberapa manfaat teoretis yang dapat diperoleh antara lain: 

a. Penguatan Konseptual Integrasi Pendekatan Deep Learning dalam 

Manajemen Pengembangan Kurikulum 

Penelitian ini hadir untuk memperkaya pemahaman teoritis tentang 

pendekatan deep learning, tidak hanya sebagai pendekatan pembelajaran 

di kelas, tetapi juga sebagai bagian dari sistem manajemen pengembangan 

kurikulum. Kajian ini diharapkan mampu memperluas perspektif bahwa 

pembelajaran mendalam memerlukan dukungan struktural dan manajerial 

yang sistematis. 

b. Pengembangan Konsep Manajemen Pendidikan Islam Berbasis 

Pembelajaran Mendalam 

Sebagai kontribusi dalam mengembangkan konsep manajemen 

pendidikan Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dengan 

pendekatan pembelajaran modern. Dengan demikian, pendekatan deep 

learning dapat dipahami sebagai pendekatan yang relevan dengan tujuan 

pendidikan islam dalam membentuk siswa yang berpengetahuan, reflektif, 

dan berkarakter. 
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c. Penguatan Kajian Teoretis Manajemen Pengembangan Kurikulum dan 

Integrasi Pembelajaran 

Sebagai perspektif tambahan dalam kajian manajemen 

pengembangan kurikulum, khususnya terkait integrasi antara teori 

pendekatan pembelajaran dan praktik manajerial. 

2. Manfaat Praktis 

Dari sisi praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak dalam 

pengembangan dan pengelolaan kurikulum berbasis prinsip pendekatan deep 

learning di satuan pendidikan. Adapun manfaat praktis yang dapat diperoleh 

antara lain: 

a. Bagi Satuan Pendidikan 

Sebagai sebuah rujukan, khususnya dalam memperkuat sistem 

manajemen pengembangan kurikulum melalui integrasi prinsip 

pendekatan deep learning. Temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan 

dalam proses manajerial agar sistematis, terarah, dan berkelanjutan. 

b. Bagi Pengelola Kurikulum dan Pendidik 

Sebagai gambaran praktis mengenai pola integrasi prinsip 

pendekatan deep learning berbasis ADLX dalam manajemen kurikulum. 

Hal ini dapat membantu pengelola kurikulum dan guru dalam memahami 

peran strategis sebagai bagian dari sistem pengelolaan kurikulum yang 

terintegrasi. 



 

 12 

 

c. Bagi Pengambil Kebijakan Pendidikan 

Sebagai bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan 

pengembangan kurikulum, khususnya yang mengintegrasikan pendekatan 

pembelajaran mendalam ke dalam sistem manajemen kurikulum. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai referensi awal dalam pengembangan kajian yang berkaitan 

dengan integrasi prinsip pendekatan deep learning dalam manajemen 

pengembangan kurikulum, serta membuka peluang untuk penelitian 

lanjutan dengan pendekatan dan konteks yang berbeda. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah evaluasi dan sintesis sistematis terhadap materi 

literatur yang relevan dengan topik penelitian, kajian pustaka bertujuan untuk 

memetakan perkembangan teori, mengidentifikasi celah penelitian (research 

gap), serta menyediakan landasan teoritis yang kuat bagi studi yang sedang 

dilakukan.29 Dalam konteks penelitian ini, kajian pustaka berfungsi untuk 

memetakan posisi penelitian ini di antara studi terdahulu yang beragam, baik 

yang mendukung, yang menunjukkan keterbatasan implementasi, maupun yang 

masih berfokus pada aspek pedagogis. Melalui pemetaan tersebut, kajian 

pustaka diarahkan untuk menemukan novelty penelitian, terutama dalam 

menjelaskan integrasi prinsip pendekatan deep learning ke dalam manajemen 

pengembangan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan. 

 
29 John W. Creswell and J. David Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and 

Mixed Methods Approaches, ed. ke-6 (Thousand Oaks: SAGE Publications, 2023), 69. 
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Berdasarkan penelusuran terhadap kajian pustaka yang telah dipetakan, 

terdapat beberapa penelitian yang secara substansial mendukung dan selaras 

dengan penelitian ini karena sama-sama menempatkan pengembangan 

kurikulum sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Penelitian-penelitian tersebut menekankan bahwa keberhasilan pengembangan 

kurikulum tidak hanya ditentukan oleh perubahan dokumen kurikulum, tetapi 

juga oleh kemampuan satuan pendidikan dalam mengelola proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi secara adaptif terhadap dinamika kebutuhan siswa 

serta perubahan lingkungan pendidikan. 

Kajian literatur pertama dari penelitian Suwarni, yang menunjukkan 

bahwa manajemen pengembangan kurikulum di era global memerlukan 

pendekatan yang adaptif, inklusif, serta mampu mengintegrasikan 

perkembangan teknologi, kebutuhan kompetensi global, dan partisipasi seluruh 

pemangku kepentingan pendidikan.30 Senada dengan itu, penelitian Sumarsi 

dkk, memperlihatkan bahwa peningkatan mutu pendidikan sangat dipengaruhi 

oleh pengelolaan pengembangan kurikulum yang dilakukan secara sistematis 

melalui perencanaan, implementasi, dan evaluasi yang terintegrasi dalam 

program sekolah.31 

Penelitian lain dari Kartika dan Arifudin, menegaskan bahwa guru 

memiliki posisi sentral dalam proses pengembangan kurikulum karena 

keberhasilan implementasi kurikulum sangat bergantung pada kesiapan, 

 
30 Suwarni, “Curriculum Development Management.” 
31 Sumarsi et al., “Curriculum Development Management: The Key to Improving The Quality 

of Education in High School,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Darussalam, 7. 1 (April 2025), 

48–60, https://doi.org/10.30739/jmpid.v7i1.3672. 
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kompetensi, serta kemampuan guru menerjemahkan kurikulum ke dalam praktik 

pembelajaran.32 Ketiga penelitian tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa 

kualitas pengembangan kurikulum merupakan hasil dari sinergi antara fungsi 

manajemen dan peran sumber daya manusia di lingkungan sekolah. Meskipun 

demikian, ketiga penelitian tersebut masih memandang pengembangan 

kurikulum sebagai proses manajerial yang berorientasi pada efektivitas 

pengelolaan maupun peningkatan mutu pendidikan secara umum. Belum 

terdapat pembahasan yang secara khusus mengkaji bagaimana prinsip 

pendekatan deep learning diintegrasikan ke dalam setiap fungsi manajemen 

pengembangan kurikulum. 

Pembahasan kajian selanjutnya dari aspek integrasi prinsip pendekatan 

deep learning dalam pengembangan kurikulum, untuk menjelaskan bahwa 

kualitas kurikulum juga ditentukan oleh kemampuan kurikulum membangun 

pengalaman belajar yang mendalam. Penelitian Cholifatunisa dkk, menunjukkan 

bahwa pengembangan Kurikulum Merdeka dengan pendekatan deep learning 

merupakan inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan kompetensi siswa 

melalui penguatan pemahaman konseptual, kemampuan berpikir kritis, serta 

kemampuan mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks nyata. Temuan 

 
32 Ika Kartika and Opan Arifudin, “Peran Guru Dalam Proses Pengembangan Kurikulum 

Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas,” Jurnal Al-Amar: Ekonomi Syariah, 

Perbankan Syariah, Agama Islam, Manajemen Dan Pendidikan 1, no. 1 (January 2020): 31–39, 

http://ojs-steialamar.org/index.php/JAA/article/view/196. 
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tersebut memperlihatkan bahwa orientasi pengembangan kurikulum mulai 

diarahkan pada penciptaan pengalaman belajar yang mendalam.33 

Perspektif serupa juga ditunjukkan oleh Barkah dkk. yang menempatkan 

deep learning sebagai fondasi pengembangan kurikulum adaptif dan responsif 

terhadap tuntutan abad ke-21. Penelitian tersebut menegaskan bahwa kurikulum 

perlu mengintegrasikan kompetensi berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

komunikasi, serta penguatan karakter melalui pengalaman belajar yang 

kontekstual. Kontribusi penelitian ini penting karena memperluas pemahaman 

mengenai hubungan antara pembaruan kurikulum dengan kebutuhan 

transformasi pendidikan.34 

Berdasarkan hasil dari kedua penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa 

kajian mengenai pendekatan deep learning telah berkembang menjadi 

paradigma dalam pengembangan kurikulum. Namun, keduanya masih berfokus 

pada dimensi konseptual dan pedagogis sehingga belum menjelaskan bagaimana 

prinsip pendekatan tersebut diintegrasikan ke dalam fungsi manajemen. Atas 

dasar itulah, selain mengadopsi gagasan mengenai pentingnya pendekatan 

tersebut dalam pengembangan kurikulum, penelitian ini juga berupaya 

mengembangkannya melalui analisis terhadap integrasi prinsip pendekatan deep 

learning pada setiap fungsi manajemen pengembangan kurikulum di tingkat 

satuan pendidikan. 

 
33 Aninda Cholifatunisa et al., “Pengembangan Kurikulum Merdeka Dengan Pendekatan Deep 

Learning Dalam Meningkatkan Kompetensi Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Pedagogik Pendidikan 

Dasar, 12. 1 (June 2025). https://ejournal.upi.edu/index.php/jppd/article/view/84240. 
34 Alam Slamet Barkah et al., “Pengembangan Kurikulum Berbasis Deep Learning Sebagai 

Fondasi Pendidikan Adaptif Dan Responsif”, Jurnal Citizenship Virtues, 5. 2 (September 2025). 

https://doi.org/10.37640/jcv.v5i2.2481. 
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Berbeda dengan kajian penelitian sebelumnya yang memandang 

pendekatan deep learning sebagai bagian dari paradigma kurikulum, sejumlah 

penelitian terbaru menempatkan keberhasilan implementasi pada aspek kesiapan 

guru dan tantangan di tingkat pembelajaran. Sejalan dengan pandangan Creswell 

bahwa kajian pustaka yang baik tidak hanya mengumpulkan penelitian yang 

sejalan (konfirmatif), melainkan juga memetakan ketimpangan, kontradiksi, dan 

keterbatasan fokus dari studi terdahulu.35 Kelompok literatur ini dihadirkan 

sebagai pembanding kritis. Perspektif tersebut memberikan kontribusi penting 

dalam menjelaskan tantangan empiris di lapangan, sekaligus mempertegas 

research gap dan novelty penelitian ini. 

Penelitian Waloyo dkk, menunjukkan bahwa implementasi pendekatan 

deep learning dipengaruhi oleh kesiapan kognitif, keterampilan praktis, serta 

dukungan institusional yang dimiliki guru. Hambatan implementasi lebih 

banyak dijelaskan melalui keterbatasan pelatihan, infrastruktur, dan 

pengembangan profesional guru.36 Senada dengan itu, Khafizah dan Sayekti 

mengidentifikasi berbagai problematika implementasi tersebut, meliputi aspek 

konseptual, pedagogis, manajerial, keterbatasan sumber daya, serta tingginya 

beban administratif guru.37 Kedua penelitian tersebut telah memetakan berbagai 

faktor yang menghambat implementasi pendekatan deep learning di satuan 

 
35 Creswell and Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approaches, 102–3. 
36 Waloyo Waloyo et al., “Teacher Readiness for Deep Learning Implementation in Indonesian 

Education: A Systematic Narrative Review of Dimensions, Barriers, and Enabling Factors,” Journal 

of Deep Learning, 4. 24 (2026), 67–82, https://doi.org/10.23917/jdl.v2i1.13100. 
37 Nur Khafizah and Ika Candra Sayekti, “Problematika Guru Dalam Mengimplementasikan 

Deep Learning Pada Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Matematika Dan 

Sains, 14. 2 (April 2026), 410–23, https://doi.org/10.21831/jpms.v14i2.93953. 
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pendidikan. Namun, berbagai faktor tersebut lebih diposisikan sebagai persoalan 

implementasi pembelajaran dan kesiapan guru sehingga analisisnya berhenti 

pada identifikasi hambatan. 

Berdasarkan perspektif tersebut, penelitian ini memandang berbagai 

kendala implementasi tersebut sebagai fenomena yang perlu dianalisis dari 

perspektif manajemen pengembangan kurikulum. Dengan menggunakan 

kerangka fungsi manajemen POAC, penelitian ini berupaya menjelaskan 

bagaimana prinsip pendekatan deep learning diintegrasikan secara sistematis 

dalam pengembangan kurikulum sehingga mampu membangun kondisi yang 

mendukung implementasi pembelajaran mendalam secara berkelanjutan. Posisi 

penelitian ini tidak bertentangan dengan temuan penelitian terdahulu, tetapi 

menawarkan sudut pandang analisis yang berbeda dengan menempatkan 

manajemen pengembangan kurikulum sebagai fokus utama kajian. Selanjutnya, 

peneliti menyajikan pemetaan penelitian secara ringkas dalam tabel berikut: 

Tabel 1. 1 Pemetaan Kajian Pustaka 

No 
Peneliti, Judul, 

Tahun 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan Perbedaan serta 

Posisi Penelitian 

1 

Suwarni, "Curriculum 

Development 

Management: 

Challenges and 

Opportunities in the 

Era of Global 

Education" (2023) 

Manajemen pengembangan 

kurikulum memerlukan 

pendekatan yang adaptif, 

inklusif, serta mampu 

mengintegrasikan 

perkembangan teknologi, 

kebutuhan kompetensi global, 

dan partisipasi seluruh 

pemangku kepentingan agar 

kurikulum tetap relevan 

terhadap perubahan 

lingkungan pendidikan. 

Penelitian ini sama-sama mengkaji 

manajemen pengembangan kurikulum 

sebagai faktor strategis dalam 

peningkatan kualitas pendidikan. 

Perbedaannya, penelitian ini berfokus 

pada tantangan pengembangan 

kurikulum di era global, sedangkan 

penelitian ini mengkaji integrasi 

prinsip Pendekatan Deep Learning ke 

dalam fungsi manajemen 

pengembangan kurikulum. Dengan 

demikian, penelitian Suwarni 

mendukung penelitian ini sebagai 

landasan konseptual tentang 

pentingnya manajemen pengembangan 

kurikulum yang adaptif. 
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No 
Peneliti, Judul, 

Tahun 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan Perbedaan serta 

Posisi Penelitian 

2 

Sumarsi, et al., 

"Curriculum 

Development 

Management: The Key 

to Improving The 

Quality of Education 

in High School" (2025) 

Manajemen pengembangan 

kurikulum yang dilaksanakan 

melalui perencanaan, 

implementasi, dan evaluasi 

secara sistematis serta 

terintegrasi dalam program 

sekolah berkontribusi terhadap 

peningkatan mutu pendidikan 

di tingkat SMA. 

Penelitian ini memiliki kesamaan 

dalam mengkaji manajemen 

pengembangan kurikulum pada 

jenjang SMA. Perbedaannya, 

penelitian Sumarsi berorientasi pada 

efektivitas manajemen dalam 

meningkatkan mutu pendidikan, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada 

integrasi prinsip Pendekatan Deep 

Learning dalam fungsi manajemen 

pengembangan kurikulum. Oleh 

karena itu, penelitian ini selaras dan 

dapat memperluas fokus kajian 

sebelumnya. 

3 

Kartika & Arifudin, 

"Peran Guru Dalam 

Proses Pengembangan 

Kurikulum Pendidikan 

Agama Islam Di 

Sekolah Menengah 

Atas" (2020) 

Guru merupakan aktor utama 

dalam pengembangan 

kurikulum. Keberhasilan 

implementasi kurikulum 

ditentukan oleh kompetensi 

guru serta penyusunan 

kurikulum yang didasarkan 

pada landasan konseptual dan 

kajian ilmiah yang kuat. 

Penelitian ini sama-sama memandang 

pengembangan kurikulum sebagai 

proses strategis. Perbedaannya, 

penelitian Kartika berfokus pada peran 

guru dalam pengembangan kurikulum, 

sedangkan penelitian ini mengkaji 

bagaimana sistem manajemen 

pengembangan kurikulum mendukung 

implementasi prinsip Pendekatan Deep 

Learning. Dengan demikian penelitian 

ini mendukung dari aspek penguatan 

peran guru dalam pengembangan 

kurikulum. 

4 

Cholifatunisa dkk., 

"Pengembangan 

Kurikulum Merdeka 

Dengan Pendekatan 

Deep Learning Dalam 

Meningkatkan 

Kompetensi Siswa 

Sekolah Dasar" (2025) 

Pendekatan deep learning 

dalam pengembangan 

Kurikulum Merdeka mampu 

meningkatkan pemahaman 

konseptual, kemampuan 

berpikir kritis, pemecahan 

masalah, serta kemampuan 

siswa menghubungkan 

pengetahuan dengan situasi 

nyata. 

Penelitian ini sama-sama membahas 

Pendekatan Deep Learning dalam 

pengembangan kurikulum. 

Perbedaannya, penelitian Cholifatunisa 

berorientasi pada implementasi 

pedagogis untuk meningkatkan 

kompetensi siswa, sedangkan 

penelitian ini mengkaji integrasi 

prinsip Pendekatan Deep Learning 

dalam fungsi manajemen 

pengembangan kurikulum. Oleh 

karena itu penelitian ini dapat 

mengembangkan penelitian 

sebelumnya dari perspektif manajerial. 
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No 
Peneliti, Judul, 

Tahun 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan Perbedaan serta 

Posisi Penelitian 

5 

Barkah dkk., 

"Pengembangan 

Kurikulum Berbasis 

Deep Learning 

Sebagai Fondasi 

Pendidikan Adaptif 

Dan Responsif" (2025) 

Kurikulum berbasis deep 

learning menjadi fondasi 

pendidikan adaptif melalui 

integrasi kompetensi abad ke-

21, pembelajaran kontekstual 

berbasis proyek, serta 

penguatan karakter untuk 

menjawab dinamika 

perubahan pendidikan. 

Penelitian ini memiliki kesamaan 

dalam memandang Pendekatan Deep 

Learning sebagai paradigma 

pengembangan kurikulum. 

Perbedaannya, Barkah membahasnya 

pada tataran konseptual pengembangan 

kurikulum nasional, sedangkan 

penelitian ini mengkaji 

implementasinya secara empiris dalam 

fungsi manajemen pengembangan 

kurikulum di tingkat satuan 

pendidikan. Dengan demikian 

penelitian ini dapat mengembangkan 

gagasan konseptual Barkah menjadi 

kajian empiris. 

6 

Waloyo, et al., 

"Teacher Readiness 

for Deep Learning 

Implementation in 

Indonesian Education: 

A Systematic Narrative 

Review of Dimensions, 

Barriers, and 

Enabling Factors" 

(2026) 

Keberhasilan implementasi 

deep learning dipengaruhi 

oleh kesiapan pedagogis guru, 

keterampilan praktis, dan 

dukungan institusi. Hambatan 

utama meliputi keterbatasan 

pelatihan, infrastruktur, serta 

pengembangan profesional 

guru. 

Penelitian ini sama-sama membahas 

implementasi Pendekatan Deep 

Learning. Perbedaannya, Waloyo 

menempatkan kesiapan guru sebagai 

faktor utama keberhasilan 

implementasi, sedangkan penelitian ini 

memandang keberhasilan tersebut juga 

dipengaruhi oleh integrasi prinsip 

Pendekatan Deep Learning dalam 

manajemen pengembangan kurikulum. 

Oleh karena itu penelitian ini tidak 

sepenuhnya sejalan karena 

menggunakan perspektif analisis yang 

berbeda. Dengan demikian, penelitian 

ini adalah sebagai pembanding kritis 

untuk mempertegas bahwa kesiapan 

individual guru membutuhkan 

penopang berupa sistem manajemen 

pengembangan kurikulum yang 

terintegrasi. 

7 

Khafizah & Sayekti, 

"Problematika Guru 

dalam 

Mengimplementasikan 

Deep Learning pada 

Pembelajaran IPA di 

Sekolah Dasar" (2026) 

Implementasi deep learning 

menghadapi kendala 

konseptual, pedagogis, 

manajerial, keterbatasan 

sumber daya, dan tingginya 

beban administrasi guru 

sehingga diperlukan 

pendampingan berkelanjutan 

serta dukungan institusional. 

Penelitian ini sama-sama 

mengidentifikasi berbagai kendala 

implementasi Pendekatan Deep 

Learning. Perbedaannya, penelitian 

Khafizah berfokus pada analisis 

problematika guru dalam 

pembelajaran, sedangkan penelitian ini 

mengkaji akar persoalan tersebut dari 

perspektif manajemen pengembangan 

kurikulum. Penelitian ini tidak 

sepenuhnya sejalan karena 

menawarkan sudut pandang sistemik 

terhadap implementasi pendekatan 
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No 
Peneliti, Judul, 

Tahun 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan Perbedaan serta 

Posisi Penelitian 

deep learning. Dengan demikian, 

penelitian Khafizah dimanfaatkan 

untuk memetakan problematika 

empiris di lapangan, yang selanjutnya 

dijawab oleh penelitian ini melalui 

penawaran solusi sistemik berbasis 

manajemen pengembangan kurikulum. 

Berdasarkan pemetaan kajian pustaka di atas, dapat dipahami bahwa 

penelitian terdahulu menunjukkan tiga kecenderungan utama. Pertama, 

penelitian yang menegaskan pentingnya manajemen pengembangan kurikulum 

sebagai instrumen peningkatan mutu pendidikan. Kedua, penelitian yang 

mengembangkan pendekatan deep learning sebagai paradigma pembelajaran 

yang mampu menciptakan pengalaman belajar bermakna. Ketiga, penelitian 

yang mengidentifikasi berbagai kendala implementasi pendekatan deep 

learning. Research gap penelitian ini terlihat dari ketiga kelompok kajian 

tersebut, meskipun semuanya saling melengkapi dalam menjelaskan hubungan 

antara pengembangan kurikulum dan transformasi pembelajaran, namun hasil 

penelitiannya masih memandang kedua dimensi penelitian dari perspektif yang 

berbeda. 

Berangkat dari pemetaan tersebut, maka posisi penelitian ini adalah 

sebagai konsep pengembangan serta menghadirkan solusi integratif atas kajian-

kajian sebelumnya dengan menghubungkan dua dimensi, yaitu prinsip 

pendekatan deep learning dan manajemen pengembangan kurikulum. Penelitian 
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ini tidak berfokus pada efektivitas deep learning sebagai pendekatan 

pembelajaran maupun pada kesiapan guru sebagai pelaksana, tetapi 

menganalisis bagaimana prinsip mindful, meaningful, dan joyful diintegrasikan 

secara sistematis ke dalam fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengawasan pengembangan kurikulum. Dengan demikian, novelty 

penelitian ini terletak pada perspektif manajerial yang menjelaskan mekanisme 

integrasi prinsip pendekatan deep learning dalam sistem pengembangan 

kurikulum di tingkat satuan pendidikan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pola integrasi 

prinsip pendekatan deep learning dan bagaimana dampaknya terhadap 

manajemen pengembangan kurikulum di SMPIT Bina Insan Palu. Sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini antara lain: 

BAB I,  memaparkan latar belakang penelitian dengan berbagai 

permasalahan dalam manajemen dan urgensi integrasi prinsip PDL dalam 

manajemen kurikulum. Selanjutnya, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta kajian pustaka. 

BAB II, memuat landasan teori yang membangun kerangka konseptual 

penelitian. Kajian teori manajemen pengembangan kurikulum yang meliputi 

fungsi POAC, serta konsep kurikulum. Kajian PDL dan prinsip utamanya serta 

model ADLX. Terakhir, Kajian integrasi prinsip PDL dan kerangka berpikir 

penelitian. 

BAB III, membahas metode penelitian dan uraian penjelasan seluruh 
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proses penelitian, pengumpulan data, analisis dana, hingga uji keabsahan data. 

BAB IV, menyajikan hasil penelitian dan pembahasan yang berfokus 

pada pola integrasi prinsip PDL  dan dampaknya terhadap manajemen 

pengembangan kurikulum di SMPIT Bina Insan Palu, dilengkapi dengan 

kajian keterbatasan penelitian. 

BAB V,  kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, serta implikasi teoretis dan praktis dilengkapi dengan rekomendasi 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pola integrasi prinsip pendekatan 

deep learning dalam manajemen pengembangan kurikulum berlangsung secara 

holistik, siklikal dan berkelanjutan melalui model Active Deep Learner 

Experience (ADLX), yaitu model pembelajaran yang digunakan sekolah 

sebagai kerangka operasional prinsip pendekatan deep learning. Meskipun 

secara faktual model ini berorientasi dominan pada fungsi pelaksanaan, tetapi 

integrasi tersebut tidak hanya berdiri pada level konsep namun tetap 

dioperasionalkan dalam seluruh fungsi manajemen kurikulum. Dengan 

demikian, model ADLX berfungsi sebagai model praktik yang menjembatani 

prinsip mindful, meaningful, dan joyful learning ke dalam sistem manajemen 

pengembangan kurikulum di SMPIT Bina Insan Palu.  

Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa integrasi prinsip pendekatan 

deep learning melalui model ADLX terbukti secara empiris memberikan 

dampak substantif yang relevan dan presisi terhadap mutu pengelolaan 

kurikulum. Dampak tersebut terekspresikan secara multisektoral pada siswa 

yang aktif dalam belajar, serta guru yang adaptif dalam merancang 

pembelajaran, juga pada penguatan budaya kerja sekolah yang kolaboratif, 

terarah, berbasis data, dan konsisten. 
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B. Implikasi Temuan Penelitian 

1. Implikasi Teoretis 

Penelitian ini memberikan implikasi teoretis bahwa prinsip-prinsip 

pendekatan deep learning tidak hanya relevan pada tataran proses 

pembelajaran, tetapi juga memiliki keterkaitan yang dengan manajemen 

pengembangan kurikulum. Temuan penelitian menunjukkan bahwa prinsip 

mindful, meaningful, dan joyful learning dapat diintegrasikan ke dalam tahap 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi 

kurikulum melalui model ADLX. Temuan ini memperluas kajian deep 

learning yang selama ini banyak difokuskan pada praktik pembelajaran di 

kelas dengan menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam juga dapat 

menjadi landasan dalam pengelolaan kurikulum pada tingkat satuan 

pendidikan. 

Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap teori 

manajemen pengembangan kurikulum dengan menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi kurikulum tidak hanya ditentukan oleh fungsi-

fungsi manajerial yang berjalan secara administratif, tetapi juga oleh integrasi 

prinsip pembelajaran yang menjadi orientasi pengembangan kurikulum 

tersebut. Dalam konteks ini, ADLX berfungsi sebagai model praktik yang 

menjembatani integrasi antara prinsip pendekatan deep learning dan 

manajemen pengembangan kurikulum sehingga keduanya tidak berjalan 

secara terpisah, melainkan saling menguatkan dalam mencapai tujuan 

pendidikan. 
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2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 

pendekatan deep learning memerlukan dukungan sistem manajemen 

kurikulum yang terintegrasi dan berkelanjutan. Temuan penelitian 

memperlihatkan bahwa penerapan ADLX dapat menjadi acuan bagi sekolah 

dalam menerjemahkan prinsip pendekatan deep learning ke dalam berbagai 

aspek pengembangan kurikulum, mulai dari penyusunan visi, profil lulusan, 

dan perangkat pembelajaran, hingga mekanisme supervisi, evaluasi, dan 

tindak lanjut perbaikan. 

Bagi kepala sekolah dan pengembang kurikulum, temuan ini 

menegaskan pentingnya membangun sistem koordinasi, refleksi, dan 

pengambilan keputusan berbasis data untuk menjaga konsistensi 

implementasi kurikulum. Bagi guru, temuan penelitian menunjukkan bahwa 

penguatan kapasitas profesional secara berkelanjutan menjadi faktor penting 

dalam menerapkan pembelajaran yang adaptif, reflektif, dan berorientasi 

pada kebutuhan siswa. 

Dalam konteks sekolah Islam terpadu, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai keislaman melalui dimensi duniawi 

dan ukhrawi dapat berjalan selaras dengan prinsip pendekatan deep learning. 

Oleh karena itu, model ADLX dapat dipertimbangkan sebagai salah satu 

model pengembangan kurikulum dalam satuan pendidikan Islam. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan keterbatasan penelitian 

yang telah diuraikan, beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi SMPIT Bina Insan Palu 

Sekolah disarankan terus mempertahankan integrasi dalam 

manajemen pengembangan kurikulum yang telah berjalan. Penguatan dapat 

diarahkan pada konsistensi penyelarasan antara visi sekolah, profil lulusan, 

perangkat pembelajaran, serta mekanisme supervisi dan evaluasi agar 

implementasi ADLX tetap terjaga secara sistematis, reflektif, dan 

berkelanjutan. 

2. Bagi Guru dan Pengelola Kurikulum 

Guru dan pengelola kurikulum disarankan untuk terus memperdalam 

pemahaman terhadap prinsip pendekatan deep learning agar penerapannya 

benar-benar menjadi dasar dalam merancang pengalaman belajar yang 

adaptif, kontekstual, dan bermakna. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji integrasi prinsip 

pendekatan deep learning pada konteks sekolah yang berbeda, sehingga dapat 

diperoleh perbandingan yang lebih luas. Penelitian berikutnya juga dapat 

menggunakan pendekatan komparatif atau mixed methods agar pemahaman 

tentang hubungan antara ADLX, deep learning, dan manajemen kurikulum 

menjadi lebih mendalam dan komprehensif. 
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